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ABSTRAK

Malaysia merupakan  salah satu ‘negara tetangga’ Indonesia yang memiliki banyak 
kesamaan dan hubungan dekat yang telah terjalin jauh sebelum kolonialisme.  Hingga saat ini,
keduanya masih menjalin hubungan yang harmonis untuk kepentingan bersama. Penelitian ini
bertujuan untuk (1) Mengetahui hubungan Indonesia dan Malaysia sebelum abad ke-20, (2)
mengetahui tentang pembentukan kesadaran nasional antara Indonesia dan Malaysia pada abad
ke-20, dan (3) Menguraikan hubungan antara Indonesia dan Malaysia pasca memperoleh
kemerdekaan masing-masing. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif berbasis historis. Bogdan
(1975: 5) menyatakan bahwa penelitian kualitatif adalah suatu prosedur penelitian sosial,
budaya, filsafat, yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata, atau catatan yang berkaitan
dengan makna, nilai, dan pemahaman. Selanjutnya, lebih khusus menurut Kuntowijoyo, terdapat
lima tahapan dalam penelitian historis, meliputi: pemilihan topik, pengumpulan sumber,
verifikasi, interpretasi,dan historiografi / penulisan sejarah.  
Hasil penelitian ini mengungkap bahwa (1) Indonesia dan Malaysia memiliki banyak
persamaan historical background, rumpun bangsa, dan budaya sehingga membuat kedua negara
tersebut memiliki hubungan yang terjalin sejak pra kemerdekaan hingga saat ini, (2) Tumbuhnya
nasionalisme antara Indonesia dan Malaysia sebenarnya dapat dikatakan hampir serupa, yakni
diawali dari perlawanan terhadap kolonialisme dan upaya-upaya diplomasi, dan (3) Hubungan
Indonesia dan Malaysia pernah mengalami kurang harmonis pada era orde lama, tepatnya ketika
Perdana Menteri Malaysia yaitu Tunku Abdul Rahman mendeklarasikan pembentukan Federasi
Tanah Melayu pada 16 September 1963. Namun demikian, situasi tersebut mulai membaik pasca
beralihnya kepemimpinan ke tangan Soeharto dikarenakan situasi politik yang berubah. Dewasa
ini, Indonesia dan Malaysia menjalin kerjasama di berbagai bidang, salah satunya bidang
pendidikan. 
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